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Abstract

One of the hospital's external reporting systems is the inpatient morbidity report (RL 4a), at X
Hospital it has not fully used computerization, currently inpatient morbidity reports are still being processed
using Microsoft Excel which takes quite a long time and has an impact on monthly and even annual
reporting. This study aims to create a planning framework to overcome the ongoing gloom at X Hospital
by using Microsoft Visual Studio and Microsoft Access as information data storage using the RAD (Rapid
Application Development) strategy. Descriptive qualitative research is the type of research used. The result
of implementing the RAD method is to produce an inpatient morbidity information system and RL 4A
reporting that makes it easier for officers to make reports, improves hospital quality and reduces delays in
hospital external reporting.

Keywords: Inpatient; Morbidity; Report
Abstrak

Sistem pelaporan eksternal rumah sakit salah satunya ialah laporan morbiditas rawat inap (RL 4a),
di Rumah Sakit X belum sepenuhnya menggunakan komputerisasi, saat ini laporan morbiditas rawat inap
masih diproses dengan menggunakan Microsoft Excel yang membutuhkan waktu cukup lama dan
berdampak pada pelaporan bulanan bahkan tahunan. Penelitian ini bertujuan untuk membuat kerangka
perencanaan untuk mengatasi kesuraman yang sedang berlangsung di Rumah Sakit X dengan menggunakan
Microsoft Visual Studio serta Microsoft Access sebagai penyimpanan data informasi dengan menggunakan
strategi RAD (Rapid Application Development). Penelitian kualitatif deskriptif adalah jenis penelitian yang
dipakai. Hasil dari implementasi metode RAD adalah menghasilkan sistem informasi morbiditas rawat inap
dan pelaporan RL 4A yang memudahkan petugas dalam pembuatan laporan, meningkatkan mutu rumah
sakit dan berkurangnya keterlambatan pelaporan eksternal rumah sakit.

Kata kunci: Laporan; Morbiditas; Rawat inap

1 Pendahuluan

Memasuki era society 5.0 Teknologi
informasi sangat membantu manusia dalam
menciptakan, menyimpan, mengubah,
menyebarluaskan ~ dan  mengkomunikasikan
informasi serta kemajuan teknologi semakin
menambah jumlah bidang yang ada dan perlu
dikembangkan. Teknologi informasi adalah salah

satu bidang tersebut yang terdiri dari pengolahan

data, kompilasi data dan akuisisi data, dengan
tujuan utama meningkatkan Kkreativitas dan
efisiensi dalam mendukung aktivitas manusia.
(Permana et al., 2022)

Rumah Sakit adalah organisasi yang di
dalamnya mempunyai tujuan untuk meningkatkan
mutu derajat kesehatan masyarakat memelihara
tertib administrasi pelayanan serta memberikan
pelayanan kesehatan untuk masyarakat. Kegiatan
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promotif, kuratif, preventif dan rehabilitatif serta
upaya setiap rumah sakit untuk memberikan jasa
kesehatan terbaik kepada pasien merupakan

kegiatan  pelayanan rumah sakit kepada
masyarakat.(Budi et al., 2023)
Dalam melakukan pelayanannya, rumah

sakit wajib menyelenggarakan rekam medis.
Semua kegiatan administrasi rumah sakit harus
dicatat dan dilaporkan dalam Sistem Informasi
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) dan Sistem
Informasi Rumah Sakit (SIRS) juga harus
diimplementasikan. Permohonan Sistem Informasi
Rumah Sakit yang diajukan ke Kemenkes memuat
informasi tentang identitas rumah sakit, data
kepegawaian, rekap  kegiatan  pelayanan,
komplikasi penyakit/morbiditas rawat inap dan
kompilasi penyakit/morbiditas rawat
jalan.(Salsabila et al., 2021)

Proses pencatatan dan pelaporan data di
rekam medis saling terintegrasi mulai dari
pendaftaran pasien, assembling, analisis, indexing,
coding hingga filling. Yang sangat mempengaruhi
pengaruh terhadap kualitas pelayanan di rumah
sakit yaitu kegiatan Coding. Dalam kegiatan ini
juga data laporan morbiditas rawat inap dapat
dilaporkan ke SIRS, Kkegiatan ini mencakup
pemberian kode diagnosa penyakit berdasarkan
ICD-10 sedangkan untuk tindakan berdasarkan
ICD-9CM.(Syahidin et al., 2022)

Berdasarkan pengamatan di lapangan,
pelaporan morbiditas rawat inap masih dilakukan
secara semi manual sehingga menimbulkan
beberapa kesulitan dan kurang efisiennya waktu
pelaporan.

Penulis menggunakan pendekatan penelitian
analisis kualitatif dalam penelitian ini. Jenis
penelitian kualitatif ini biasanya menggunakan
analisis dan bersifat deskriptif. Sebuah program
yang membuat proses pelaporan menjadi lebih
sederhana bagi petugas dan memakan waktu yang
lebih sedikit dibandingkan melakukannya secara
manual sangat diperlukan karena proses di sebuah

rumah  sakit masih  belum  sepenuhnya
terkomputerisasi. Penulis memanfaatkan metode
pengembangan RAD  (Rapid  Application

Development) karena alurnya langsung dan proses
yang cepat. Tahapan nya terdiri dari perencanaan
kebutuhan, desain sistem dan implementasi sistem.

2 Metode Penelitian

Dengan memanfaatkan pendekatan
deskriptif kualitatif dan analisis kualitatif sebagai
metode penelitian, strategi eksplorasi subyektif
adalah strategi pemeriksaan yang digunakan untuk
melihat keadaan item reguler dan konsekuensi
pemeriksaan subyektif lebih berpusat pada
kepentingan daripada spekulasi.(Yasifa et al.,
2022)

2.1  Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini memakai berbagai strategi
akumulasi data, di antaranya:

1. Dalam penelitian kualitatif, khususnya
dalam ilmu sosial dan studi tentang karaker
manusia, observasi menggambarkan salah
satu pilar fundamental yang mendasari
semua  teknik  pengumpulan  data.
Pengamatan ini  dilakukan  dengan
mengamati apa yang sedang dipelajari.
Pengamatan  dapat mengarah pada
deskripsi sikap, tindakan, ucapan, dan
interaksi interpersonal di
lapangan.(Augina et al., 2020)

2. Pertemuan antara dua individu di
mana mereka bertanya dan menjawab
pertanyaan untuk membiasakan diri
dengan subjek dan bertukar data dan
pemikiran serta ide merupakan definisi
dari wawancara. Wawancara yg terstruktur
di mana peneliti atau pengumpul data
yakin akan informasi yang akan
dikumpulkan.  Wawancara dilakukan
secara lisan dan langsung kepada setiap
anggota.(Nuralan et al., 2022)

Pertemuan digunakan untuk
mengumpulkan informasi untuk studi awal
untuk mengidentifikasi masalah yang perlu
diperhatikan, atau sebaliknya ketika
ilmuwan perlu mempelajari lebih banyak
dari responden yang lebih mendalam tetapi
jumlah responden sedikit.
(Mar’atusholihah et al., 2019)

2.2  Metode Pengembangan

Metodologi pengembangan perangkat lunak
dan pendekatan berorientasi objek  untuk
pengembangan sistem. Teknik Peningkatan
Pemrograman Fast Application Advancement
(RAD) yaitu metode proses peningkatan produk
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yang bersifat bertahap terutama untuk waktu
penanganan yang singkat.(Wulandari et al., 2022)

RAD (Pengembangan aplikasi cepat)
menekankan siklus hidup pengembangan singkat
pada proses perangkat lunak. Memanfaatkan
pendekatan konstruksi komponen, RAD adalah
versi perbaikan dari air terjun. Untuk mempercepat
pengembangan sistem dan aplikasi, RAD
menggabungkan sejumlah metode terstruktur
dengan prototyping dan pengembangan aplikasi
bersama. Diantaranya DFD dan ERD (element
relationship outlines)

RAD Design Workshop

N\

> Work with Users Build the > Introduce the
to Design System System New System

N/

Gambar 1 Metode RAD

Requirements

Planning Implementation

Identify Objectives
and Information
Requirements

Tahapan metode RAD tercantum di bawah
ini, requirement  planning (perencanaan
kebutuhan), design system (desain sistem),
implementation (implementasi).

1. Perencanaan Kebutuhan

Tahap yang pertama adalah Perencanaan
Kebutuhan di mana  Pengguna dan analis
merencanakan dan membahas persyaratan sistem
guna menentukan tujuan sistem dan persyaratan
informasi. Keterlibatan kedua belah pihak
merupakan unsur yang paling krusial pada saat
tahap ini.

2. Desain Sistem (Design System)

Tahap yang kedua yaitu desain  sistem
(design system) karena proses desain sedang
dilakukan dan perbaikan sedang dilakukan,
aktivitas pengguna terlibat dalam memutuskan
bagaimana mencapai tujuan pada tahap ini. Jika ada
ketidaksesuaian desain, pengguna dapat langsung
memberikan masukan. Saat merancang sistem,
perhatikan urutan persyaratan pengguna yang
ditetapkan pada tahap sebelumnya. Spesifikasi
perangkat lunak, yang mencakup hal-hal seperti
organisasi sistem umum dan struktur data, adalah
hasil dari tahap ini.

3.Implementasi (Implementation)

Tahap akhir metode RAD adalah tahap
implementasi. Pada titik ini, programmer membuat
sistem yang desainnya telah disetujui oleh analis
dan pengguna. Sebelum program
diimplementasikan dalam suatu organisasi,
program tersebut diuji untuk menentukan apakah
ada kesalahan. Pengguna biasa memberikan umpan
balik pada sistem yang dikembangkan pada saat ini
dan mendapatkan persetujuan sistem.(Pricillia &
Zulfachmi, 2021)

Alur  Perancangan  Sistem  Informasi
Morbiditas Rawat Inap berawal dari pemberkasan
pasien yang dirawat di ruang inap, berkas pasien
kemudian akan dikembalikan saat pasien pulang ke
instalasi rekam medis untuk diassemblling serta
dianalisis. Berkas yang berisi diagnosa dari dokter
akan dicoding sesuai dengan ICD-10 yang
digunakan untuk mendiagnosis penyakit, dan ICD-
9CM digunakan untuk mendiagnosis tindakan.
Setelah dicoding maka akan berlanjut ke proses
indeks penyakit dan dibuatkan laporan 10 besar
penyakit rawat inap. Laporan ini akan dilaporkan
kepada Direktur Rumah Sakit untuk kepentingan
internal dan akan dikirimkan kepada Dinas
Kabupaten/Kota untuk kepentingan eksternal.
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Ruangan Rawat Inap Instalasi Rekam Medis Direktur R3/Dinkes/Kemenkes
Berkas Rekam Laporan 10
“IMedis dari Ruangan Besar Penyakit
Rawat Inap
h J
Berkas Rekam Assembling dan
Medis Analisis
b Input Kodefikasi
E Penyakit
¥
&
T v
<L
=
2 Keluar
v Indexing
Pengembalian
Berkas Rekam Medis|
v
Pelaporan
Gambar 2 Flowmap Laporan Morbiditas Rawat Inap
POLIKLINIK
RUANG RAWAT
PENDAFTARAN INAP

d

\

UNIT GAWAT
DARURAT
¥
INSTALASI REKAM ;E;E{gw:sogﬂﬂt&g‘:' DIREKTUR
MEDIS DIAGNOSA& INAP Laroran 10 |RSIDINKES/KEMENKES
KODE 12D BES4R
PENYAKIT
Gambar 3 Diagram Konteks Laporan Morbiditas Rawat Inap
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Interaksi dan jangkauan kerangka kerja
adalah bagian dari grafik pengaturan. Diagram
konteks, yang memberikan gambaran tentang
semua input dan output sistem, adalah level
tertinggi DFD.

Diagram Konteks akan membagikan
keterangan mengenai sistem secara umum. Hanya
ada satu interaksi dengan grafik dalam hubungan
tersebut kerangka kerja yang harus diingat untuk
pengaturan grafik yang harus mendapatkan data
dari kerangka kerja dan siapa yang memberikan
informasi sehubungan dengan bagan ini.(Wahyuni
& Munar, 2021)

/

PETUGAS REKAM MEDIS USER

5 I > DIAGNOSA PENYAKIT
3.0 MAPPING ICD —
— * KODE DIAGNOSA

40LAPORAN 10
BESAR PENYAKIT
RAWAT INAP

CAPORAN 10 BESAR
PENYAKIT RAWAT INAP

Gambar 4 DFD Level 0 Laporan Morbiditas Rawat
Inap

Data Flow Diagram (DFD) akan
mendeskripsikan perihal aliran data sistem melalui
sistem dalam notasi. Sangat membantu untuk
memahami sistem dengan cara yang logis, teratur,
dan jelas. DFD merupakan perangkat dalam
menggambarkan atau memaknai siklus kerja suatu
framework.(Soufitri, 2019)

no_medrec nama_tokter

tgl_keluar
uekemaa
‘i Dala Pasien

Petugas Rekam Medis

1 M
Data Mapping ICD

diagnosa_primer

1

nn_le\e
IuLmasu
namnesa_awal
membuat
agama

ruang_rawat § pendidikan

120_sekunder diagnosa_sekundep

kode_ICD

gma__pasg/ Laporan Morbiditas
tol_keluar

M

menghasilkan

1

\\___/

Laporan 10 Bezar Penyakit

Gambar 5 Entitiy Relational Diagram Morbiditas Rawat Inap

Hubungan antara entitas dan atribut yang akan
digunakan dalam sistem ERD yang diusulkan
dijelaskan dan dapat dilihat pada Entity
Relationship Diagram (ERD). Basis data yang
digunakan ialah skema kontekstual, yang

merupakan jenis model data sistem semantik.
Entity Relationship adalah metode pemodelan yang
aman di mana basis data relasional dengan properti
top-down  adalah  sistem  untuk entitas
relasional.(Pulungan et al., 2023)
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Form Tampilan awal memiliki atribut Login,

3 Hasil dan Pembahasan Pasien, Mapping ICD, Data Morbiditas dan
3.1  Hasil Penelitian Laporan
Hasil dari peneleitian ini dapat disimpulkan
dalam pelaporan data morbiditas rawat inap W8 FormLogin = X
FORM LOGIN Q
Tabel 1. Laporan Morbiditas Rawat Inap
NO DIAGNOSA ICD 10 | JUMLAH SRERLLE J
1. CAD 125.1 359
2. DM TIPE 2 E11.9 311 N
3. | RADICULOPATI | M54.1 257 ey
LUMBAR/CERVI ), |
CAL - g
4| cHF 150.0 246 )M‘@ i
5. | SEQUELAE 169.3 176 & \T A
STROKE INFARK Gambar 7 Form Login User/Petugas
6. | EPILEPSI G40.9 171
7. | TBPARU Al5.2 163 Form Login mempunyai atribut untuk
8. | HIPERTENSI 110 134 Username dan Password. Apabila belum memiliki
9. | CAMAMMAE C50.9 113 username maka di arahkan ke Form Register untuk
10. | BPH N40 73 di daftarkan sebagai pengguna/user
JUMLAH 2003
s FormRegister — [m] >4
Dalam table di atas menunjukkan Sepuluh
FORM REGISTER

penyakit teratas rawat inap di Rumah Sakit X. h

3.2 Pembahasan

Penulis membuat konfigurasi framework Usemame ]
dengan memanfaatkan Microsoft Visual Studio.
Program Rumah Sakit saat ini sebenarnya memiliki

Password ]

beberapa kekurangan, salah satunya adalah laporan — —
penggunaan Microsoft Excel. Berikut adalah .
bentuk desain sistem >

Gambar 8 Form Register

Form Regiter memiliki atribut Username
dan Password untuk di daftarakan sebagai User

Gambar 6 Menu Utama Sistem
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a5l FormPasien

FORM PASIEN

O MEDREC jooooo1 TANGGAL MASUK [11 aprit 2023 ~1
NAMA | ANANNESA AWAL
NIK |
TTL/USIA {11 Aprit 2023 ~1 | STATUS -Pilih-- -~
ALAMAT RUANG RAWAT |

DOKTER |[-Pitin—- ~
JENIS KELAMIN —-Pilih—- ~ TANGGAL KELUAR [11  Apat 2023 ~]
AGAMA —Pitih— -~ sopan | BaRU | BATAL |
PENDIDIKAN Pilih—- ~ ’
PEKERJAAN |--Pitin - ~1 \ ELRT | HAPUS |
NO TELEPON | KEL UAR |

No_Medrac Nama NIK TIL Usia Alamat Jenis Kelamin Agama Pend]

<« | | >

Gambvar 9 Form batz; Paéien ]

Form Pasien memiliki atribut No Medrec,
Nama, NIK, TTL/Usia, Alamat, Jenis Kelamin,

ok | LAPORAN MORBIDITAS RAWAT INAP
Agama, Pendidikan, Pekerjaan, No.Telepon,
Tanggal Masuk, Anamnesa Awal, Status, Ruang . .
Rawat, Dokter, Tanggal Keluar. Halaman ini N BESAR PENYARTT RANAT NG
untuk memuatkan informasi keseluruhan pasien g AR
rawat inap. NO DIAGNOSAPENYAKIT | ICD10 | JUMLAH
L CAD 3l 359
& FombappingD 2 |DMTEE? Ell9 31
& FomMappingiC 3. | RADICULQPATI M1 257
( 4 | LUMBAR/CERVICAL 500 246
FORM MAPPING ICD v | o o
6. | SEQUELAE STROKE INFARK G409 171
7. |EPLERSI A2 | 163
8. |TBPARU 10 134
9. | HRERTENSI Ciog | 13
10. | CAMAMMAE N0 73
MBPH 2003

Gambar 11 Laporan Morbiditas Rawat Inap

4  Kesimpulan

Sehubungan dengan hasil penelitian atas
observasi dan wawancara langsung terhadap
petugas yang menangani dan melaporkan
informasi data morbiditas rawat inap di Rumah
Sakit X, penulis memberikan kesimpulan:

1. Sistem perancangan informasi
morbiditas rawat inap dapat menjadi
solusi untuk pengolahan dan pelaporan
data, yaitu untuk memperoleh data
morbiditas dengan cepat dan dengan
efisiensi waktu yang sangat singkat.

2. Dengan adanya sistem ini, beban kerja

Gambar 10 Form Mapping ICD

Halaman ini untuk memasukan data
Diagnosa penyakit dan memasukkan Kode ICD.
Form inilah yang akan menampilkan 10 besar
penyakit rawat inap.
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petugas menjadi berkurang dan akan
focus dalam 1 pekerjaan.

3. Dengan sistem yang terintegrasi dimulai
dari Form Pasien dapat mencegah
terjadinya ketidaklengkapan data pasien
dan diagnosa yang sudah di sesuaikan
dengan ketentuan yang berlaku di Rumah
Sakit. Kelengkapan data akan sangat
memudahkan para petugas dalam
mengerjakan proses pelaporannya.

5 Saran
Dalam pengembangan selanjutnya, maka
penulis menyarankan:
1. Diperlukannya pemeliharaan data setiap
bulan untuk mencegah redudansi data.
2. Menambahkan fitur protection tingkat
tinggi untuk mencegah kebocoran data.
3. Diharapkan adanya kerjasama dan
komunikasi yang efektif dari petugas
kepada pihak Rumah Sakit.
4. Perbaikan sistem
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